
i 
 

LAPORAN PENELITIAN  

 

ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN 

TERHADAP PERUBAHAN LABA PADA 

PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Hamdan, S.E., M.Si 

NIDN: 0203125901 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS PALEMBANG 

PALEMBANG 

2022 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL .................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN  .................................................................... ii 

DAFTAR ISI   …. ..................................................................................... iii 

KATA PENGANTAR  ................................................................................ iv 

ABSTRAK .................................................................................................... v 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan .................................................................................... 1 

BAB II METODE PENELITIAN 

  Metode Penelitian  ....................................................................... 2 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Hasil Pembahasan ........................................................................ 5 

BAB IV KESIMPULAN 

   Kesimpulan ................................................................................... 15 

   Saran ............................................................................................. 15 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... vi 

RINCIAN BIAYA PENELITIAN DOSEN ............................................... ix 

SURAT TUGAS ........................................................................................... x 

 

 

 

 

 



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT  karena Berkat Rahmat  

dan Karunianya penulis dapat menyelesaikan Laporan Penelitian yang berjudul  

“ Analisis Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Perubahan Laba pada perusahaan food 

and Beverages yang terdaftar di bursa efek Indonesia”.Pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang telah banyak 

membantu dan turut serta dalam penulisan laporan hasil penelititian ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu Tim Penilai Seminar Proposal dan Hasil Penelitian, 

Ketua Lembaga Penelitian, Rektor dan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Palembang yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan 

laporan hasil penelitian ini. 

Akhirnya tidak ada yang sempurna kecuali Allah swt. Oleh karena itu, penulis 

dengan senang hati menerima kritik dan saran yang membangun dalam rangka 

penyempurnaan laporan penelitian ini. Kiranya Laporan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua.  

 

 

 

` Palembang,  Juli  2022 

 

 

 

Penulis 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP 

PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN 

FOOD AND BEVERAGES YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

Oktarina1, Hamdan2, Rahmi Aminus3 

1Mahasiswa, 2Dosen Manajemen, 3Dosen Akuntasi 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Palembang Email : 

rahmiaminus@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin, Return On Equity, dan Return On Assets dalam mempengaruhi Perubahan 

Laba pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2021. Teknik analisis yang digunakan adalah uji statistik dengan 

metode regresi linear berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Dalam 

penelitian ini, bahwa pengaruh DER, NPM, ROE, dan ROA tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. Naik turunnya DER, NPM, ROE, dan ROA dapat 

mempengaruhi naik turunnya perubahan laba. Hasil analisis pengujian regresi variabel 

DER, NPM, ROE dan ROA secara parsial berpengaruh positif terhadap Perubahan 

Laba, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Dari penelitian 

ini diperoleh R² sebesar 0,144 menunjukkan bahwa adanya perubahan sebesar 14,4% 

yang terjadi disebabkan oleh variabel independen yaitu DER, NPM, ROE dan ROA 

secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap perubahan laba. Sedangkan sisanya 

yaitu 85,6% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

persamaan regresi penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci : DER, NPM, ROE, ROA dan Perubahan Laba
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Suatu perusahaan yang berhasil dapat diukur berdasarkan kemampuan 

perusahaan yang tercermin dari kinerja manajemennya. Salah satu alat ukur kinerja 

perusahaan yang sering digunakan adalah laba. Laba sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan, dan ketidakmampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba akan menyebabkan perusahaan tersingkir dari 

perekonomian. (Yunita Ningsih, 2021). 

Perusahaan food and beverage merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

makanan dan minuman, perusahaan ini merupakan salah satu kategori sektor industri 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memiliki peluang untuk berkembang pesat, 

seiring meningkatnya jumlah pertumbuhan masyarakat Indonesia, kebutuhan terhadap 

food and beverage pun terus meningkat. Kecenderungan masyarakat Indonesia untuk 

menikmati makanan siap saji meyebabkan banyak bermunculan 

perusahaan-perusahaan baru dibidang makanan dan minuman. Hal ini terlihat dari 

jumlah industri food and beverage di Indonesia yang semakin bertambah, khususnya 

semenjak memasuki krisis berkepanjangan dan menimbulkan kondisi yang membuat 

persaingan dalam industry ini semakin ketat (Rosita dan Gantino, 2017:2). 

Analisis Rasio keuangan merupakan suatu bentuk atau cara yang umum 

digunakan untuk menganalisis laporan financial (Estirahayu dkk, 2014:2). Rasio 

keuangan dapat memberikan penjelasan dan gambaran mengenai baik atau buruknya 

posisi keuangan pada sebuah perusahaan. 

Dalam penelitian ini, rasio keuangan digunakan sebagai informasi untuk 

mengetahui tingkat Perubahan Laba. Dengan memperhatikan tingkat perubahan laba 

juga dapat dijadikan dasar penilaian kinerja perusahaan. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh Rasio 

Debt to Equity Ratio, Rasio Net Profit Margin, Rasio Return On Equity, Rasio Return 

On Assets, terhadap perubahan laba perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

Studi Literatur 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relavan dengan 

variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya, yaitu mengenai konsep Debt to Equity Ratio (DER), Net 

Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), perubahan 

Laba dan keterkaitan di antaranya. 

 

Pengumpulan Data 

Berdasarkan tingkat penjelasan dari kedudukan variabelnya maka penelitian 

ini bersifat asosiatif kausal, yaitu penelitian yang mencari hubungan (pengaruh) sebab 

akibat, yaitu variabel independen/bebas (X) terhadap variabel dependen/terikat (Y). 

Dalam penelitian ini variabel dependen adalah perubahan laba, sedangkan 

variabel independennya adalah Rasio Debt to Equity Ratio, Rasio Net Profit Margin, 

Return On Equity, Return On Assets. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang dapat diukur dalam suatu skala numerik (angka), yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Data yang diharapkan berupa data Laporan Keuangan dan Rasio 

Keuangan Perusahaan di Indonesia seperti Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, 

Return On Equity, Return On Assets, dan Perubahan Laba periode 2017- 2021 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website IDN Financials 

yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel dengan periode 

2017-2021. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari : objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021 yang berjumlah 10 perusahaan Food And Beverage. 
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Tabel 1 

Sampel Penelitian Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

a) Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel bebas (X1), Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menutup sebagian atau seluruh hutangnya baik 

jangka panjang maupun jangka pendek dengan dana yang berasal dari total modal 

dibandingkan besar hutang. 

 

 

b) Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel bebas (X2), Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap 

total penjualan yang dicapai oleh perusahaan. 

 

 

 

c) Return On Equity (ROE) sebagai variabel bebas (X3), Rasio ini merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
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d) Return On Assets (ROA) sebagai variabel bebas (X4), Rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

sebelum pajak ditinjau dari sudut assets. 

 

 

 

Teknik Analisis 

Teknik analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Untuk mencapai tujuan dalam 

penelitian ini, maka pengujian asumsi klasik juga perlu dilakukan untuk memastikan 

apakah model regresi linear berganda yang digunakan tidak terdapat masalah 

normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Jika semua itu 

terpenuhi berarti bahwa model analisis telah layak digunakan. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Perusahaan 

Objek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Food 

and Beverages yang bergerak di bidang industri barang konsumsi yang telah go public 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 10 perusahaan. Penelitian ini melihat pengaruh DER, NPM, ROE, 

dan ROA terhadap perubahan laba dengan tahun pengamatan 2017-2021. Data rasio 

keuangan dan perubahan laba sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs Bursa 

Efek Indonesia. 

 

Deskripsi Sampel Penelitian 

a. Perubahan Laba 

Perubahan Laba juga sangat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan, jika 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar tentu sahamnya akan diminati oleh 

investor. Ini dikarenakan dengan laba yang besar para investor mengharapkan 

perusahaan memberikan deviden yang besar pula. 

Adapun perubahan laba tiap perusahaan Food and Beverages selama periode 

2017- 2021 yang menjadi sampel untuk variable dependen dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

Tabel 2 

 Laba Tiap Perusahaan Pada Perusahaan Food and  Beverages  

Periode 2017-2021 (Dalam Jutaan Rupiah) 
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Perusahaan sampel yang memiliki rata-rata tertinggi selama tahun pengamatan 

ada pada Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yaitu sebesar Rp. 

5.776.168 (dalam jutaan rupiah). Sedangkan nilai rata-rata terendah selama tahun 

pengamatan terdapat pada perusahaan PT. Sekar Bumi Tbk yaitu sebesar Rp. 15.583. 

Nilai rata-rata laba seluruh perusahaan sampel selama tahun pengamatan adalah Rp. 

1.068.522. 

Rata-rata laba pada   tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 mengalami 

perubahan yang dinamis, naik turun setiap tahunnya. Rata-rata total laba yang paling 

tinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar Rp. 2.315.479. Sedangkan rata-rata total laba 

yang paling rendah terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.178.305. 

 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menutup sebagian atau seluruh hutangnya baik jangka 

panjang maupun jangka pendek dengan dana yang berasal dari total modal 

dibandingkan besar hutang. 

Tabel. 3  

DER Tiap Perusahaan Pada Perusahaan Food and Beverages  

Periode 2017-2021 

 

 

Sumber : Data sekunder (diolah) 

 

Nilai DER keseluruhan perusahaan sampel secara rata-rata adalah 59%. 

Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata DER tertinggi yaitu PT. Sekar  Bumi 

Tbk (dengan kode perusahaan SKBM) sebesar 79%. Sedangkan perusahaan dengan 
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nilai terendah yaitu PT. Delta Djakarta Tbk (dengan kode perusahaan DLTA) sebesar 

21%. 

 

c. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 

bersihnya terhadap total penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Semakin besar NPM 

maka kinerja perusahaan akan semakin produktif sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

 

Tabel 4  

NPM Tiap Perusahaan Pada Perusahaan Food and Beverages  

Periode 2017-2021 

 

 

Sumber : Data sekunder (diolah) 

 

Nilai NPM keseluruhan perusahaan sampel secara rata-rata adalah 12%. 

Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata NPM tertinggi yaitu PT. Delta Djakarta 

Tbk (dengan kode perusahaan DLTA) dengan angka 32%. Sedangkan perusahaan 

dengan nilai rata-rata terendah yaitu PT. Sekar Bumi Tbk (dengan kode perusahaan 

SKBM) dengan angka sebesar 1%. 

 

d. Return On Equity 

Return On Equity (ROE) merupakan Rasio ini merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
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Tabel 5  

ROE Tiap Perusahaan Pada Perusahaan Food and Beverages  

Periode 2017-2021 

 

Sumber : Data sekunder (diolah) 

 

Nilai ROE keseluruhan sampel secara rata-rata adalah 15%. Perusahaan sampel 

yang mempunyai rata-rata ROE tertinggi selama tahun pengamatan adalah PT. Delta 

Djakarta Tbk dengan angka sebesar 21%. Sedangkan perusahaan dengan nilai 

rata-rata ROE terendah yaitu PT. Sekar Bumi Tbk dengan angka sebesar 2%. 

 

e. Return On Assets 

Return On Assets (ROA) Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut assets. 

Tabel 6 

 ROA Tiap Perusahaan Pada Perusahaan Food and Beverages Periode 2017-2021 

 

Sumber : Data Sekunder (diolah) 
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Nilai ROA keseluruhan sampel secara rata-rata adalah 13%. Perusaahaan 

sampel yang mempunyai rata-rata ROA tertinggi selama tahun pengamatan adalah 

PT. Delta Djakarta Tbk (dengan kode perusahaan DLTA) dengan angka sebesar 23%. 

Sedangkan perusahaan dengan nilai rata-rata ROA terendah yaitu PT. Sekar Bumi 

Tbk (dengan kode perusahaan SKBM) dengan angka sebesar 1%. 

 

Hasil Analisis Data 

a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik) 

1) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distibusi data normal atau mendekati normal. Hasil uji 

normalitas secara grafik Probability Plot dengan menggunakan SPSS versi 26 

untuk variabel Perubahan Laba ditunjukkan dengan grafik di bawah ini : 

 

Sumber : Output SPSS 26, 2022 (data diolah) 

Gambar  1 Normal P-Plot 

 

2) Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikoleniaritas, yatu adanya hubungan linear 

antara variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Multikoleniar dapat 

juga dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). 
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Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabel-variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya 

koleniaritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance di 

atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10. 

 

Tabel 7  

Uji Multikoleniaritas 

 

Sumber : Output SPSS 26, 2022 (data diolah) 

 

Hasil uji multikoleniaritas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 

keempat variabel independen terdapat 2 variabel bebas yang berada di atas 0,10 dan 2 

variabel bebas lainnya di bawah 0,10 dan VIF terdapat 2 variabel yang memiliki 

kurang dari 10, 2 variabel lainnya memiliki nilai VIF diatas 10. Dimana nilai VIF 

untuk masing-masing variabel independen yaitu 2,793 untuk DER, 4,062 untuk NPM, 

14,624 untuk ROE, dan 24,597 untuk ROA. Dengan demikian dapat disimpilkan 

bahwa tidak terjadinya multikoleniaritas. 

 

3) Uji heteroskedastisitas ditunjukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi 

variabel terikat dengan residualnya. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas antar variabel independen dapat dilihat dari grafik plot antar 

nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Dasar analisis dari uji 
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heteroskedastisitas melalui grafik plot adalah jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan grafik 

scatterplot  dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Sumber: Output SPSS 26, 2022 (data diolah) 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 

secara tidak merata diatas dan dibawah garis nol dan tidak berkumpul di satu 

tempat serta tidak membentuk pola tertentu sehingga disimpulkan bahwa pada uji 

regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW), dengan ketentuan 

sebagai berikut : 
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Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Output SPSS 26, 2022 (data diolah) 

 

Pada hasil uji regresi melalui SPSS versi 26 yang terlihat pada tabel 

4.7menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 0,386 disimpulkan bahwa tidakerjadi 

autokorelasi. 

 

Pembahasan 

1) Berdasarkan uji regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

Debt Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Equity 

(ROE) bernilai positif, hal ini menunjukkan apabila variabel Debt Equity Ratio 

(DER), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Equity (ROE) ditingkatkan 

maka akan meningkatkan perubahan laba dan sebaliknya. 

 

2) Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan pada nilai Adjusted R² 

yaitu 0,144 artinya 14,4% perubahan laba dapat dijelaskan oleh variabel DER, 

NPM, ROE, dan ROA sedangkan sisanya 85,6% dijelaskan oleh sebab-sebab 

lain. 

 

3) Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap perubahan laba Debt Equity Ratio 

(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur  kemampuan 

perusahaan dalam menutup sebagian atau seluruh hutangnya baik jangka panjang 

maupun jangka pendek dengan dana yang berasal dari total modal dibandingkan 

besar hutang. Semakin tinggi nilai DER maka menunjukkan tingginya 

ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar sehingga beban 

perusahaan juga semakin berat. Dari Hasil perhitungan Uji T (Uji parsial) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,103 dengan signifikansi sebesar 0,918. Karena 

nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa DER 



13 
 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba. Hasil nilai t hitung 

yang positif menunjukkan apabila variabel DER ditingkatkan maka akan 

meningkatkan perubahan laba dan sebaliknya. Sehingga hipotesis yang diajukan 

yaitu DER berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba, ditolak. 

 

4) Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Perubahan Laba Net Profit Margin 

(NPM) merupakan rasio yang mengukur berapa besar persentase dari penjualan 

setelah bunga dan pajak. Semakin besar NPM maka kinerja perusahaan akan 

semakin produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Dari hasil perhitungan uji parsial 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,021 dengan signifikansi sebesar 0,313. Karena 

nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa NPM 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba. Hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,021, menunjukkan bahwa rasio NPM tidak 

memiliki pengaruh. Pengaruh positif ditunjukkan oleh NPM mengindikasikan 

bahwa apabila NPM mengalami kenaikan maka peubahan laba akan mengalami 

kenaikan juga. Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu NPM berpengaruh positif 

terhadap Perubahan Laba, ditolak. 

 

5) Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Perubahan Laba Return On Equity 

(ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Dari hasil uji 

parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 1,858 dengan signifikansi sebesar 0,070. 

Karena nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ROE tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba. Hasil nilai 

t yang positif menunjukkan jika terjadi kenaikan pada ROE maka akan 

mengakibatkan kenaikan juga terhadap Perubahan Laba. Sehingga hipotesis yang 

diajukan yaitu ROE berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba, ditolak. 

 

6) Pengaruh Retunrn On Assets (ROA) terhadap Perubahan Laba Retunrn On Assets 

(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut assets. Rasio ini menunjukkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan untuk mendapatkan kauntungan atau laba 
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dari aset yang dimiliki, sehingga nilai Return On Assets yang tinggi akan 

memberikan dampak positif bagi investor karena investor yang mendapatkan 

keuntungan yang tinggi. Dari hasil uji parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 

-1,810 dengan signifikansi sebesar 0,077. Karena nilai signifikansi lebih besar 

daripada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ROE tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap perubahan laba. Hal itu menunjukkan bahwa variabel ROA 

berpengaruh negatif terhadap Prubahan Laba. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan tidak efisien mengelola aktiva yang dimilikinya untuk proses 

produksi, sehingga walaupun jumlah aktiva yang besar tetapi tidak dapat 

digunakan secara maksimal sehingga penjualan yang dihasilkan perusahaan tidak 

mampu meningkatkan laba. Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu ROA 

berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba, ditolak. 

 

7) Pengaruh DER, NPM, ROE, dan ROA terhadap Perubahan Laba Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Data pada tabel menunjukkan 

sig. 0,127 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 

terdiri dari DER, NPM, ROE dan ROA tidak berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Perubahan Laba. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel DER secara parsial berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba, 

namun tidak berpengaruh signifikan sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. 

2. Variabel NPM secara parsial berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba, 

namun tidak berpengaruh signifikan sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. 

3. Variabel ROE secara parsial berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba, 

namun tidak berpengaruh signifikan sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. 

4. Variabel ROA secara parsial berpengaruh negatif terhadap Perubahan Laba, 

namun tidak berpengaruh signifikan sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. 

 

Saran 

1. Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan yang telah 

tertera di atas, maka saran yang dapat penulis berikan ialah sebagai berikut : Bagi 

perusahaan diharapkan terus meningkatkan ataupun tetap mempertimbangkan 

beberapa variabel independen dalam memprediksi laba dimasa yang akan datang. 

Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perubahan laba yang akan terjadi. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang berpengaruh 

terhadap perusahaan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat 

mengembangkan penelitian dengan variabel yang berbeda, 

menambahperusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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